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ABSTRAK 
 Kemajuan teknologi sudah semakin meningkat terutama dalam bidang komputer. Kehadiran pengolah 

data arsip surat dalam masa sekarang ini banyak ini banyak membawa perubahan, baik dalam dunia usaha, instansi 

pemerintah, swasta, maupun bidang bidang lainnya baik dalam pengolahan data maupun keakuratan data yang 

dihasilkan. Pengajuan permohonan izin di Pengadilan Negeri Banjarbaru masih belum menggunakan aplikasi 

khusus dalam pengajuan permohonan izin dan pengolahan berkas penetapan masih menggunakan sistem manual 

yang sangat membutuhkan ketelitian dan proses yang sangat lama. Oleh karena itu dengan Aplikasi Permohonan 

Izin Online pada Pengadilan Negeri Berbasis Website ini dapat menyelesaikan masalah. Tujuan dari penelitian 
adalah untuk meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan surat permohonan dan berkas penetapan yang 

terkomputerisasi sehingga mampu mendukung kinerja kantor Pengadilan Negeri Banjarbaru, dalam hal 

pengelolaan data dan laporan. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu metode observasi dan 

wawancara. Aplikasi ini dikembangkan dengan menggunakan Laravel dan MySQL sebagai database. Aplikasi 

Permohonan Izin Online pada Pengadilan Negeri Berbasis Web Framework Laravel dan Pusher ini menyediakan 

beberapa fasilitas yang dapat digunakan oleh pengguna, meliputi: input data, pengarsipan, penyelusuran, 

penghapusan, laporan pengajuan permohonan dan pengolahan berkas penetapan di Pengadilan Negeri Banjarbaru. 
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ABSTRACT 

 
Technological advances have been increasing, especially in the field of computers. The presence of letter 

archive data processors in recent times has brought many changes, both in the business world, government 

agencies, the private sector, and in other fields both in processing data and the accuracy of the resulting data. 

Submission of a permit application at the Banjarbaru District Court still does not use a special application in 

submitting a permit application and processing the decision file is still using a manual system which requires great 

accuracy and a very long process. Therefore, with the Online Permit Application at the Website-Based District 
Court, this can solve the problem. The aim of this research is to increase efficiency in the management of 

computerized application letters and decision files so that they are able to support the performance of the 

Banjarbaru District Court office, in terms of managing data and reports. Data collection methods in this research 

are observation and interview methods. This application was developed using Laravel and MySQL as a database. 

The Online Permit Application at the Laravel and Pusher Web Framework-Based District Court provides several 

facilities that can be used by users, including: data input, archiving, investigation, deletion, application submission 

reports and processing of decision files at the Banjarbaru District Court. 
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PENDAHULUAN 

Pengadilan Negeri Banjarbaru dibentuk berdasarkan, Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 39 

Tahun 2003, tanggal 10 Juni 2003, dengan pertimbangan bahwa dengan pesatnya perkembangan kesadaran 

hukum masyarakat di Banjarbaru dan dalam rangka untuk lebih mewujudkan pemerataan kesempatan 

memperoleh keadilan dan perlindungan hukum. 

Sehubungan dengan hal ini, banyak sekali dokumen-dokumen penting berhubungan dengan kepentingan 

masyarakat dalam memperoleh keadilan dan perlindungan hukum. Pengadilan Negeri Banjarbaru menyimpan 

beberapa surat dan data permohonan di dalam satu tempat secara bersamaan. Kemudian, apabila staf ingin 

membuat berkas penetapan, mereka akan membuatnya menggunakan Microsoft Word. 

Namun, penerapan metode ini masih dilakukan secara konvensional, sehingga terkadang penyidik dari 

kepolisian harus kembali ke kantor pengadilan berulang kali karena lama nya proses pengajuan permohonan dan 

pembuatan berkas penetapan. Kemudian tidak jarang pula berkas-berkas yang semestinya disimpan dengan baik 

dan bersifat efektif dalam pengelolaanya menjadi berantakan sehingga saat tiba waktu untuk keperluan pembuatan 

berkas penetapan, staff kesulitan menemukan berkas permohonan serta dokumen-dokumen pendukung yang telah 

diberikan oleh penyidik. 

Salah satu solusi untuk menangani kendala-kendala tersebut adalah dengan menggunakan aplikasi 

permohonan izin sita dan geledah berbasis web yang diintegrasikan agar dapat memproses alur pengajuan 

permohonan izin secara cepat sehingga penyidik dari kepolisian tidak perlu menunggu lama hanya untuk 

mendapatkan surat penetapan.  

Penulis juga terinspirasi dari beberapa penelitian yang sudah ada, yaitu Pengembangan model pengelolaan 

arsip pada kantor pemerintah Kabupaten Sidrap, sistem informasi pengarsipan surat pada kantor kecamatan 

Pringkuku, dan rancang bangun sistem informasi persuratan dan pengarsipan berbasis web pada pabrik Gula 

Gondang Baru Klaten. 

Berdasarkan penjelasan dan penelitian terkait diatas, maka penulis membuat penelitian juga untuk 

membantu para penyidik dari kepolisian Banjarbaru dalam proses pengajuan permohonan izin sita dan geledah. 

Penulis membuat aplikasi berbasis web dengan judul “Aplikasi Permohonan Izin Sita dan Geledah Pada 

Pengadilan Negeri Banjarbaru Berbasis Web Dengan Framework Laravel dan Pusher” untuk membantu 

penyidik mempersingkat waktu proses pengajuan permohonan izin dan membantu staff  PTSP dalam membuat  

berkas penetapan. 

 



METODE 

 Metode penelitian yang digunakan untuk aplikasi ini adalah metode waterfall. Berikut 

ini merupakan tahapan dari metode waterfall. 

1. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dengan menganalisa tentang kebutuhan pengguna, menganalisa 

kebutuhan perangkat lunak dan perangkat keras apa saja yang dibutuhkan dalam 

pengembangan sistem. 

2. Desain Sistem 

Dalam tahap ini membuat gambaran tentang tampilan aplikasi mengggunakan 

Balsamic Wireframe dan rancangan basis data. 

3. Implementasi 

Selanjutnya pada tahap ini melakukan penulisan kode program sesuai dengan desain 

sistem yang telah dibuat menggunakan bahasa PHP. 

4. Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan bertujuan agar aplikasi yang dibuat sesuai dengan desain sistem 

yang sudah dibuat sebelumnya dan berfungsi dengan benar. 

5. Pemeliharaan 

Terakhir yaitu pemeliharaan sistem yaitu pemeliharaan yang bertujuan memperbaiki 

kesalahan-kesalahan yang muncul pada saat pengujian sistem. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian ini yaitu terciptanya Aplikasi Permohonan Izin Online Sita dan 

Geledah Pada Pengadilan Negeri Banjarbaru Berbasis Web Framework Laravel dan Pusher 

yang dapat membantu kepolisian dalam mendapatkan berkas permohonan izin. Berikut hasil 

mulai dari use case diagram hingga implementasi menjadi sebuah sistem. 



 

 

Gambar 1. 1 Use Case Diagram 

Activity diagram atau diagram aktivitas yaitu salah satu jenis diagram pada UML yang 

dapat memodelkan proses apa saja yang terjadi pada sistem. 



 

Gambar 1. 2 Activity Diagram Laporan Disposisi 

 

Gambar 1. 3 Activity Diagram Agenda Permohonan 



 

Gambar 1. 4 Activity Diagram Pengajuan Permohonan 

 

Gambar 1. 5 Activity Diagram Lembar Disposisi 

Sequence Diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di sekitar sistem 

(termasuk pengguna, display, dan sebagainya) berupa message yang digambarkan terhadap 



waktu. Sequence diagram terdiri atas dimensi vertical (waktu) dan dimensi horizontal (objek-

objek yang terkait). 

 

Gambar 1. 6 Sequence Diagram Admin 

 

Gambar 1. 7 Sequence Diagram User 

Class Diagram yaitu salah satu jenis diagram pada UML yang digunakan untuk 

menampilkan kelas-kelas maupun paket-paket yang ada pada suatu sistem yang nantinya akan 



digunakan. Jadi diagram ini dapat memberikan sebuah gambaran mengenai sistem maupun 

relasi-relasi yang terdapat pada sistem tersebut. 

 

Gambar 1. 8 Class Diagram 

 



Tampilan Aplikasi Masukan Sistem 

1. Halaman login  

Form login merupakan halaman pertama saat masuk kedalam sistem yang mengharuskan user maupun admin 

mengisi username dan password yang telah terdaftar. 

 

Gambar 1. 9 Halaman Login 

2. Halaman dashboard admin 

Halaman dashboard admin merupakan tampilan halaman setelah admin mengiputkan username dan 

password dan sistem memvalidasi data input tersebut benar. 

 

Gambar 1. 10 Dashboard Admin 



3. Halaman Dashboard penyidik 

Halaman dashboard penyidik merupakan tampilan halaman setelah penyidik 

mengiputkan username dan password dan sistem memvalidasi data input tersebut benar. 

 

Gambar 1. 11 Dashboard Penyidik 

4. Halaman register user 

Halaman register user berfungsi sebagai form input data penyidik baru. Didalamnya 

admin harus mengiputkan data nama, email, password, password validasi, photo, dan privilege 

user. 

 

Gambar 1. 12 Halaman Register User Baru 



5. Halaman Data user 

Halaman data user merupakan halaman yang berisikan data-data pengguna aplikasi 

yang terdaftar di dalam sistem 

 

Gambar 1. 13 Halaman Data User 

 



6. Halaman input permohonan izin geledah 

Halaman input permohonan geledah berfungsi untuk penyidik mengisi data dan 

dokumen penunjang untuk meminta permohonan izin geledah. 

 

Gambar 1. 14 Form Input Permohonan Geledah 

 



7. Halaman input permohonan izin sita  

Halaman input permohonan sita berfungsi untuk penyidik mengisi data dan 

dokumen penunjang untuk meminta permohonan izin sita. 

 

Gambar 1. 15 Form Input Permohonan Sita 

 



8. Halaman pengajuan permohonan izin penahanan 

Halaman input permohonan penahanan berfungsi untuk penyidik mengisi data dan 

dokumen penunjang untuk meminta permohonan izin penahanan. 

 

Gambar 1. 16 Form Input Permohonan Penahanan 

 



9. Halaman Daftar Permohonan Geledah 

Halaman Permohonan Geledah berisikan seluruh data-data pengajuan permohonan 

geledah yang diajukan oleh penyidik. Terdapat beberapa menu seperti tombol detail, tombol 

edit dan tombol hapus data. 

 

Gambar 1. 17 Halaman Daftar Permohonan Geledah 

10. Halaman Daftar Permohonan Sita 

Halaman permohonan sita berisikan seluruh data-data pengajuan permohonan sita yang 

diajukan oleh penyidik. Terdapat beberapa menu seperti tombol detail, tombol edit dan tombol 

hapus data. 

Gambar 1. 18 Halaman Daftar Permohonan Sita 



11. Halaman Daftar Permohonan Penahanan 

Halaman permohonan penahanan berisikan seluruh data-data pengajuan permohonan 

penahanan yang diajukan oleh penyidik. Terdapat beberapa menu seperti tombol detail, tombol 

edit dan tombol hapus data. 

12. Halaman Pembuatan Penetapan 

Halaman ini berfungsi untuk input data pembuatan berkas penetapan yang telah di 

proses oleh pejabat berwenang dan telah di proses oleh sistem. Nantinya berkas penetapan ini 

akan sesuai dengan format asli dari Pengadilan Negeri Banjarbaru. 

Gambar 1. 19 Halaman Daftar Permohonan Penahanan 

Gambar 1. 20 Halaman Pembuatan Penetapan 



13. Halaman Input Disposisi 

Halaman input disposisi merupakan halaman untuk meningputkan data pembuatan 

berkas disposisi yang nantinya akan diserahkan kepada pejabat berwenang serta berkas 

permohonan izin oleh penyidik yang telah di print oleh admin.  

 

Gambar 1. 21 Halaman Input Pembuatan Disposisi 

 



PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian yang berjudul “Aplikasi Permohonan Izin Online 

Sita dan Geledah Pada Pengadilan Negeri Banjarbaru Berbasis Web Framework 

Laravel dan Pusher” diharapkan dapat bermanfaat untuk kegiatan pelayanan terpadu 

satu pintu. Adapun kesimpulan dari hasil penelitian serta implementasi sistem adalah 

sebagai berikut: 

1. Aplikasi ini dapat mempermudah proses pengajuan surat permohonan izin bagi 

penyidik kepolisian atau instansi lain 

2. Aplikasi ini dapat mempercepat dan mempermudah staff dalam menemukan 

kembali dokumen-dokumen pengajuan permohonan. 

3. Dengan adanya aplikasi ini, proses surat-menyurat yang sebelumnya jarang 

sekali terdokumentasikan dengan baik, kini dapat dilakukan secara otomatis. 

4. Aplikasi ini dapat memberikan notifikasi kepada Admin staff PTSP apabila 

terdapat pengajuan permohonan secara realtime. 

2. Saran 

Saran – saran yang dapat dikemukakan penulis agar menjadi bahan masukan 

dan pertimbangan untuk pengembangan selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Perlu ditambahkan menu-menu pembuatan surat yang lainnya. 

2. Aplikasi ini masih agak rumit dalam proses pengiriman surat penetapan dari 

aplikasi ke email atau nomer telepon penyidik, oleh karena itu dibutuhkan 

proses pengembangan lanjutan. 



3. Diharapkan kedepannya aplikasi ini dapat dikembangkan lagi dengan notifikasi 

melalui pesan singkat. 

4. Diharapkan proses backup yang dapat dilakukan secara berkala, sehingga admin 

akan lebih mudah apabila sewaktu-waktu melakukan restore data ke dalam 

sistem. 

5. Diharapkan kedepannya aplikasi ini dapat dikembangkan menjadi sebuah 

aplikasi berbasis Android. 
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